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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Section 
Artikel Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara 

pendapatan, gaya hidup dan literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa dan untuk mengetahui 

perbedaan pendapatan, gaya hidup dan literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa di lingkungan 

pemuda gereja MS Yogyakarta. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dan data 

primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Sampel yang digunakan berjumlah 120 

mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa di lingkungan 

pemuda GBI Miracle Service Yogyakarta, penelitian ini 

menggunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa; gaya 

hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa; literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa; serta ketiga 

variabel independen tersebut secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  
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PENDAHULUAN  

Kemampuan seseorang dalam mengatur keuangan perlu dimiliki oleh masing-masing 

individu sejak dini. Dalam hal ini, alangkah baiknya apabila seseorang memiliki keterampilan 

dalam mengelola seluruh aspek keuangan yang mendasar seperti: mencari sumber pendanaan, 
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alokasi dana, serta pengelolaannya. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan keuangan 

seringkali membuat seorang individu kesulitan dalam menghadapi masalah-masalah yang 

melibatkan keuangan. Meningkatnya kebutuhan dasar serta sikap konsumtif yang tidak 

terkendali kerapkali mendorong setiap individu untuk memikirkan alokasi pengeluaran 

dananya untuk membiayai berbagai keperluan, seperti makan dan minum, ongkos, serta 

memikirkan sumber penerimaan dana yang akan diperoleh dalam jangka waktu tertentu. 

Maka, literasi finansial memainkan peranan penting dalam kehidupan setiap individu dalam 

mengatur keuangan. 

Penerapan literasi keuangan erat kaitannya dengan perilaku keuangan (Laily, 2016). 

Kontribusi aspek literasi keuangan ditunjukkan ketika dampak pada kesejahteraan keuangan 

seseorang mampu dirasakan secara bertahap, perilaku sadar seseorang tersebut menunjukkan 

dalam pengambilan keputusan secara hati-hati dalam mengelola keuangan, membandingkan 

biaya peluang serta mencari alternatif dalam meminimalisasi pemborosan. Dalam konteks ini, 

variabel penting yang mempengaruhi perilaku keuangan, yakni pendapatan. Pendapatan ialah 

jumlah besaran uang yang diperoleh seseorang atas hasil usaha dan kinerjanya. Dapat 

dikatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, karena 

semakin tinggi pendapatan maka semakin bijak dalam berperilaku terhadap penggunaan 

keuangan dibandingkan dengan seseorang yang berpenghasilan rendah (Arianti, 2020). 

 Variabel penting yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang selanjutnya adalah 

gaya hidup. Gaya hidup (lifestyle) pada prinsipnya adalah pola seseorang yang dicerminkan 

dalam kegiatan, minat dan pendapat dalam membelanjakan uang serta mengelola waktu. 

Semakin tinggi gaya hidup seseorang, terutama erat kaitannya dengan penggunaan uang, 

maka dimungkinkan semakin rendah literasi keuangan dalam menentukan prioritas perilaku 

pengelolaan keuangan seseorang (Laily, 2016). Perlunya seseorang mengatur gaya hidup 

pada masa kini disebabkan tuntutan perkembangan zaman dengan menyesuaikan situasi 

sosial ekonomi masing-masing individu. 

 Pada variabel selanjutnya, pendapatan dapat diartikan dalam bentuk penerimaan bagi 

seseorang atau kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga dan pikiran yang dicurahkan 

sehingga akan memperoleh balas jasa. Pendapatan menunjukan seluruh uang atau hasil 

material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh 

seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi 

(Hanum, 2017). Dalam banyak cara, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang memperoleh suatu pendapatan yaitu ketika ia ingin meningkatkan pendapatan 

harus mempunyai sikap yang cakap dan ulet dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Disamping itu, keahlian menjadi faktor yang sangat penting di dalam bekerja. Lalu, tanggung 

jawab dan resiko yang dipikul seseorang didalam menjalankan usahanya, serta kesempatan 

kerja yang tersedia bagi seseorang untuk melakukan usaha yang baik bagi dirinya (Alfiana, 

2018). Ketika seseorang tidak memiliki kapasitas dalam mengembangkan berbagai faktor 

tersebut maka sangat sulit bagi seseorang untuk memperoleh pendapatan. 

 Pemuda generasi Z dan Milenial yang berada dalam rentang usia 18 − 25 tahun 

mengalami fase transisi ekonomi yang semakin kompleks. Dari segi pendapatan, ditemukan 

bahwa generasi tersebut Rp 4,6 juta per bulan. Rerata nilai transaksi mereka di e-commerce 

pun setara dengan 5,4% dari pendapatan bulanan tersebut (Lidwina, 2021). Sejalan dengan 

meningkatnya pengeluaran dibandingkan pendapatan yang dipengaruhi oleh kecanggihan 

teknologi yang modern ini tentu hal ini tidak hanya membentuk karakter mahasiswa menjadi 

individu yang modern dan mudah mempelajari banyak hal, namun harus diakui pula bahwa 

kondisi tersebut juga menyebabkan pemuda memiliki gaya hidup yang cenderung lebih 

impulsif dalam mengelola neraca keuangan. Hal ini juga dapat dilihat pada pemuda yang ada 

di Gereja Bethel Indonesia (GBI) Miracle Service, sebuah gereja lokal yang berada di Kota 
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Yogyakarta dengan jumlah pemuda sekitar 500 orang yang merupakan objek dari penelitian 

ini. 

Para pemuda di GBI Miracle Service Yogyakarta, mengalami gejala serupa dalam hal 

pengelolaan keuangan seperti milenial pada umumnya. Pada aspek pendapatan ditemukan 

bahwa sebagian besar para pemuda cenderung mempunyai sikap hidup konsumtif yang 

berpengaruh terhadap uang saku pemberian orang tua. Hal ini didukung berdasarkan 

pernyataan Wibowo dalam Kasih (2020) mengatakan, aturan WFH dan pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan di sejumlah wilayah 

menyebabkan pola perilaku konsumsi masyarakat berubah. Sehingga penulis menganggap 

bahwa mengelola keuangan merupakan hal yang sangat penting. Pada aspek gaya hidup, 

tidak sedikit pemuda yang kesulitan dalam pengelolaan keuangan karena menuruti gaya 

hidupnya. Dorongan dari teman-teman untuk bersosialisai, membeli sesuatu karena ada 

promo yang membuat uang yang dimiliki tidak terdistribusi secara efektif. Aspek terakhir 

yaitu tabungan, tidak semua pemuda menyisihkan sebagian dari uang saku yang mereka 

miliki untuk ditabung. Menabung adalah kegiatan atau hal dasar dalam mengelola keuangan 

karena dengan menabung, mahasiswa sudah menyiapkan dana cadangan di masa depan. 

Penelitian ini menggunakan variabel pendapatan, gaya hidup, literasi keuangan, dan 

perilaku keuangan mahasiswa yang pernah dilakukan oleh (Hanum, 2017; Rinati, 2021) 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, pendapatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat konsumtif mahasiswa. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sejenis 

dengan objek penelitian GBI Mircale Service Yogyakarta. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA & HIPOTESIS  

Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh oleh masyarakat melalui prestasi kerjanya 

dalam kurun waktu tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan (Maulidah dan 

Soejoto, 2017). Arianti (2020) mendefinisikan bahwa pendapatan dapat diartikan sebagai 

total penerimaan yang diperoleh selama periode tertentu. Iskandar (2017) mengemukakan 

bahwa pendapatan adalah total pendapatan (uang dan bukan uang) seseorang atau rumah 

tangga dalam periode tertentu. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

adalah penghasilan yang diperoleh seseorang melalui pekerjaannya dalam kurun waktu 

tertentu, baik itu hari, minggu, bulan maupun tahun. Pendapatan merupakan sumber 

penghidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup dan penghidupan baik secara langsung maupun tidak langsung. Semakin 

tinggi penghasilannya, semakin besar kemungkinan dia mencoba memahami 

bagaimana  mengelola uang dengan bijak melalui literasi keuangan. 

Berdasarkan penelitian Ritakumalasari dan Susanti (2021) yang didukung Gunawan 

dan Chairani (2019) menemukan bahwa  pendapatan orang tua berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan dikarenakan pendapatan orang tua yang tinggi mampu mencukupi 

kebutuhan anggota keluarganya dengan baik. Hal ini dikarenakan tingkat literasi keuangan 

lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang dikembangkan 

berikut ini: 

H1: Pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta. 



Indonesian Journal of Economics, Business, Accounting, and Management 

E-ISSN: 2988-0211 | Vol. 02, No. 03, 2024, pp. 41-50 

 

 

44 | P a g e  

 

Gaya Hidup 

Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh 

bagaimana sesorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka anggap 

penting dalam lingkungannya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri (Ritakumalasari dan Susanti, 2021). Menurut Hardiyanti (2019) gaya hidup 

menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya dan bagaimana 

mengalokasikan waktu. Gaya hidup mencerminkan pola konsumtif yang menggambarkan 

pilihan seseorang tentang bagaimana ia mempergunakan waktu dan uangnya. Gaya hidup 

(life style) pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya 

(Baetens, 2017). Prinsip gaya hidup merujuk pada pandangan atau pendekatan yang 

digunakan seseorang dalam memilih dan menjalani gaya hidupnya, seperti keseimbangan, 

kemandirian, kesederhanaan, konsistensi, dan adaptasi. 

Kusnandar dan Kurniawan (2020) menjelaskan bahwa gaya hidup berdampak positif 

terhadap perilaku keuangan, dikarenakan kemampuan seseorang dalam mengontrol waktu 

serta keuangannya untuk membeli apa yang diperlukan serta menyampingkan keinginannya. 

Masalah pada variabel penelitian diatas menunjukkan bahwa seseorang bisa mengendalikan 

gaya hidup mereka jika mereka bisa mengontrol pola hidupnya dan menggunakan uangnya 

dengan baik, sehingga tidak terlalu berlebihan dalam mengikuti trend yang sedang 

berkembang setiap saat. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang 

dikembangkan berikut ini: 

H2: Gaya hidup berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya 

mencapai kesejahteraan finansial individu (Andarsari dan Ningtyas, 2019). Di sisi lain, 

Lusardi dalam Hardiyanti (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri dari sejumlah 

kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan 

bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan adalah kebutuhan dasar bagi 

setiap orang agar terhindar dari masalah keungan dan bagaimana mengelola keuangan serta 

teknik dalam berinvestasi dengan tujuan mencapai kesejahteraan menurut Lusardi & Mitchell 

dalam (Rinati, 2021). Maka berdasarkan beberapa pandangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan adalah kemampuan mengelola uang yang dimiliki agar dapat 

berkembang dan hidup lebih baik di masa depan. Literasi keuangan pada prinsipnya adalah 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan mengelola 

keuangan secara efektif. 

Berdasarkan penelitian Azizah (2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Semakin besar tingkat literasi 

keuangan mahasiswa maka semakin berhati-hati pula seseorang dalam mengatur 

keuangannya dengan sebaik mungkin. Literasi keuangan berdampak relevan dengan perilaku 

keuangan mahasiswa, karena tingkat pemahaman literasi keuangan mahasiswa yang sangat 

baik membuat pengelolaan keuangannya terarah. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka 

hipotesis yang dikembangkan berikut ini: 

H3: Literasi keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta. 
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Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan menurut Hariyani (2022) merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana manusia mengambil sebuah tindakan pada proses pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi sebagai respons atau reaksi dari informasi yang diperolehnya. Perilaku keuangan 

adalah tindakan yang diambil oleh seseorang untuk mengelola sumber dana yang dimilikinya 

dan akan digunakan dalam pengambilan keputusan penggunaan dana, penentuan sumber 

dana, serta keputusan untuk perencanaan pensiun. Menurut Lindananty dan Angelina (2021) 

perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang dalam memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimilikinnya.  

Sampoerno dan Haryono (2021) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu mempelajari 

bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (financial 

setting). Perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana 

manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan yang dipengaruhi oleh 

faktor psikologi. Financial behaviour menjelaskan bagaimana seseorang memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber keuangan melalui faktor pendapatan, gaya hidup dan 

literasi keuangan yang dimiliki oleh tiap individu. Seseorang yang memiliki tanggung jawab 

pada perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara efektif dengan melakukan 

penganggaran; menyimpan uang dan mengontrol pengeluarannya; melakukan investasi; serta 

membayar hutang tepat waktu. 

Secara simultan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ritakumalasari dan 

Susanti, 2021) menyatakan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, serta pendapatan 

berpengaruh secara simultan atas perilaku keuangan mahasiswa. Lalu penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama, Jasman dan Saharuddin (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan, 

gaya hidup dan pendapatan berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang 

dikembangkan berikut ini: 

H4: Pendapatan, gaya hidup, dan literasi keuangan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel 

Indonesia Miracle Service Yogyakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal. Penelitian kausal adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel 

dependen (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di lingkungan 

pemuda GBI Miracle Service Yogyakarta.  

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dimana kuesioner menjadi 

metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer melalui 

kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan 

kepada mahasiswa di lingkungan pemuda GBI Miracle Service Yogyakarta menggunakan 

Google Form.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria atau ciri-ciri yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif di lingkungan pemuda GBI Miracle Service 

Yogyakarta, mahasiswa yang berusia antara 18-25 tahun dengan tingkat pendidikan yang 
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ditempuh sarjana strata 1 dan magister strata 2, mahasiswa yang sumber pendapatannya 

masih berasal dari orang tua. 

 

 

HASIL ANALISIS 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Hipotesis T-value Kesimpulan 

H1: Pendapatan (X1) → Perilaku Keuangan (Y) 1,887 H1 Ditolak 

H2: Gaya Hidup (X2) → Perilaku Keuangan (Y) 4,106 H2 Diterima 

H3: Literasi Keuangan (X3) → Perilaku Keuangan (Y) 7,371 H3 Diterima 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 1. diatas, dapat diketahui bahwa nilai T dari variabel 

pendapatan(X1) adalah 1,887, variabel gaya hidup (X2) adalah 4,106; dan variabel literasi 

keuangan (X3) adalah 7,371. dengan perhitungan T-tabel sebagai berikut: t tabel = t(a/2:n-k-

1) = t (0,025:80) = 1,990. Berdasarkan hitungan diatas dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

menyatakan  bahwa pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service 

Yogyakarta ditolak karena T-value-nya lebih kecil dibandingkan dengan T-tabel.  

Sedangkan pada H2 yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel 

Indonesia Miracle Service Yogyakarta, serta H3 yang menyatakan bawa literasi keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di 

lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta dapat diterima 

karena T-value-nya lebih besar dibandingkan dengan T-tabel. 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Hipotesis F-value Sig. Kesimpulan 

H4: Literasi Keuangan (X1), Pendapatan (X2), 

Gaya Hidup (X3) → Perilaku Keuangan (Y) 
49,614 0,000 H4 Diterima 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 2 diatas diperoleh nilai hitung sebesar 

49,614 > nilai F-tabel sebesar 3,140 (df = k:n-k) = F(2:80) atau signifikan  0,000b  < 0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Maka H4 yang menyatakan bahwa pendapatan, gaya hidup, dan 

literasi keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa di lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta dapat 

diterima. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R Adjusted R Square 

0,731   0,517 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,517 atau 51,7%, artinya ada pengaruh variabel 

pendapatan (X1), gaya hidup (X2) dan literasi keuangan (X3) secara simultan terhadap 

perilaku keuangan (Y) adalah 51,7% sedangkan 48,3% lainya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Pembahasan 

Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan pada Pemuda Gereja Bethel 

Indonesia Miracle Service Yogyakarta 

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle 

Service Yogyakarta, hal ini dapat dilihat dari nilai t-hitung 1,887 < 1,990 t-tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel pendapatan (X1) terhadap perilaku keuangan (Y) pada pemuda 

Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ritakumalasari dan 

Susanti (2021) menyatakan pendapatan orang tua berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan dikarenakan pendapatan orang tua yang tinggi mampu mencukupi kebutuhan 

anggota keluarganya dengan baik. 

 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan pada Pemuda Gereja Bethel 

Indonesia Miracle Service Yogyakarta 

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa Gaya hidup 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle 

Service Yogyakarta, hal ini dapat dilihat dari nilai t-hitung 4,106 > 1,990 t-tabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variabel 

gaya hidup (X2) terhadap perilaku keuangan (Y) pada pemuda Gereja Bethel Indonesia 

Miracle Service Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Kusnandar dan 

Kurniawan (2020) yang menjelaskan bahwa gaya hidup berdampak positif terhadap perilaku 

keuangan, dikarenakan kemampuan seseorang dalam mengontrol waktu serta keuangannya 

untuk membeli apa yang diperlukan serta menyampingkan keinginannya. Masalah pada 

variabel penelitian diatas menunjukkan bahwa seseorang bisa mengendalikan gaya hidup 

mereka jika mereka bisa mengontrol pola hidupnya dan menggunakan uangnya dengan baik, 

sehingga tidak terlalu berlebihan dalam mengikuti trend yang sedang berkembang setiap saat. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada Pemuda Gereja Bethel 

Indonesia Miracle Service Yogyakarta 

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle 

Service Yogyakarta, hal ini dapat dilihat dari nilai t-hitung 7,371 > 1,990 t-tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variabel 

literasi keuangan (X1) terhadap perilaku keuangan (Y) pada pemuda Gereja Bethel Indonesia 

Miracle Service Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Azizah (2020) yang 

menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa. Semakin besar tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin 

berhati-hati pula seseorang dalam mengatur keuangannya dengan sebaik mungkin. Literasi 

keuangan berdampak relevan dengan perilaku keuangan mahasiswa, karena tingkat 

pemahaman literasi keuangan mahasiswa yang sangat baik membuat pengelolaan 

keuangannya terarah. 
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Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Keuangan pada Pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 2 diperoleh nilai hitung sebesar 49,614 > nilai 

F-tabel sebesar 3,140 (df = k:n-k) = F(2:80) atau signifikan  0,000b  < 0,05 sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Maka H4 yang menyatakan bahwa pendapatan, gaya hidup, dan literasi 

keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa di 

lingkungan pemuda Gereja Bethel Indonesia Miracle Service Yogyakarta dapat diterima. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Ritakumalasari dan 

Susanti (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, serta pendapatan 

berpengaruh secara simultan atas perilaku keuangan mahasiswa. Lalu penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama, Jasman dan Saharuddin (2022) juga menyatakan bahwa literasi 

keuangan, gaya hidup dan pendapatan berpengaruh secara bersama-sama atau simultan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini: 

1. Variabel pendapatan (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel perilaku keuangan (Y). 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 1,887 > 1,990 t-tabel.  

2. Adanya pengaruh variabel Gaya Hidup (X2) terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y) ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung 4,106 > 1,990 t-tabel.  

3. Adanya pengaruh variabel literasi keuangan (X3) terhadap variabel perilaku keuangan 

(Y) ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 7,371 > 1,990 t-tabel.  

4. Adanya pengaruh secara simultan antara Pendapatan (X1), Gaya Hidup (X2) dan Literasi 

Keuangan (X3) terhadap variabel Perilaku Keuangan (Y) ini diperoleh dari nilai F-hitung 

49,614 > nilai F tabel 3,140 (df = k:n-k) = F(2:80) atau signifikan  ,000b  < 0,05. 
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